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BAB ||
LANDASAN TEORI

A.Hakikat Belajar
2. Pengertian Belgjar
Belajar merupakan aktivitas penting dalam kehidupan mandasn setiap
orang mengalami belajar dalam hidupnya. Setiap manusidu pproses
pendewasaan, baik pendewasaan secara fisik maupun psiki kajiwaan.
Pendewasaan pada diri seseorang tidak bisa sempurna tahpard) dengan
pengalaman berupa pelatihan, pembelajaran, serta prekgarbArtinya, belajar
dan pembelajaran merupakan proses penting bagi seseorgnf menjadi
dewasa.
Terkait dengan pengertian belajar ini, ada beberapa péamgetentang
belajar, sebagai berikut :
Menurut Burton, “Pengertian belajar sebagai perubahagkaim laku pada
diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengndividu dan
individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu teeaiksi
dengan lingkunganya” (Aunurrahman, 2012, h. 35).
Menurut H.C. Witherington, “Belajar adalah suatu perulpalth dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola bairweddsi berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu ntiange
(Aunurrahman, 2012, h. 35).
Menurut James O. Whittaker, “Belajar adalah proses dimangkdh laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalamaainrrahman,

2012, h. 35).

Dari berbagai pendapat diatas, belajar dapat didefimssiedouah proses
interaksi antara manusia dengan lingkungan yang dilakekeara terencana
untuk mencapai pemahaman, keterampilan, dan sikap yamgjriken. Sehingga
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terjadi perubahan pada diri seseorang dari hasil belajseliat, yaitu kedewasaan
diri. Pendek kata, seorang yang telah melakukan prosegabelasti terjadi
perubahan pada dirinya, perubahan tersebut beisifetpersonal positif-aktif,
dan efektif fungsional. (1) Perubaharterpersonal yaitu perubahan yang terjadi
karena pengalaman atau praktik yang dilakukan, prosesab@&langan sengaja
dan disadari, bukan terjadi secara kebetulan. (2) Perabgdrag bersifat positif-
aktif, perubahan bersifat positif yaitu perubahan yangnaerfaat sesuai dengan
harapan pelajar, di samping menghasilkan sesuatu yangdaaruebih baik di
banding sebelumnya. Sedangkan perubahan yang terjadnakarsaha yang
dilakukan pelajar, bukan terjadi dengan sendirinya. (FuPahan yang bersifat
efektif yaitu perubahan yang memberikan pengaruh dan raaffagi pelajar.
Adapun yang bersifat fungsional yaitu perubahan yangifdktap serta dapat
diproduksi atau dimanfaatkan setiap kali dibutuhkan.

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukiam daerbagai
bentuk, seperti kecakapan, kebiasaan, sikap, pengergiangetahuan atau
apresiasi (penerimaan atau penghargaan). Perubahamuterdapat meliputi
keadaan dirinya, pengetahuan atau perbuatannya. Belajag pisa mencapai
tahapan ini disebut belajar yang berhasil dan optimal. Sedia juga proses
belajar yang tidak tuntas serta tidak bisa menghantarkak arenjadi dewasa
pada setiap aspek pribadi anak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar merupaaivitas
terencana untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasapeats{u seseorang

berubah menuju pada kedewasaan. Pemahaman yang telah adi rdapjadi
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sumber nilai yang mempengaruhi seseorang dalam berpikitindak, dan
berperilaku.
3. Tujuan Belgjar

Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukaiaps@®rang
secara maksimal untuk dapat mengusai atau memperolehtiseBetajar dapat
didefinisikan sebagai “suatu usaha atau kegiatan yangijbart mengadakan
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahakakinigku, sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan keterampilan, dan sebagaBeréikut ini akan
diketengahkan rangkuman dari beberapa tujuan belajaebters. (1) Belajar
bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara tegkah laku. Misalnya
seorang anak kecil yang belum memasuki sekolah bertingidahrhanja, egois,
cengeng, dan sebagainya. Kemudian setelah beberapa baark sekolah dasar,
tingkah lakunya berubah menjadi anak yang tidak lagi ceggelebih
mandiri, dan dapat bergaul dengan baik dengan teman-tgmarthal ini
menunjukkan bahwa anak tersebut telah belajar dari linggmmryang baru. (2)
Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang burukadebgaik. Contohnya
mengubah kebiasaan merokok menjadi tidak merokok, mergikhn
ketergantungan pada minum-minum keras, atau mengubahsiesin anak yang
sering keluyuran, dapat dilakukan dengan suatu prosegabel@) Belajar
bertujuan untuk mengubah sikap dari negatif menjadi goditlak hormat
menjadi hormat, benci menjadi sayang, dan sebagainyalriyigsaeorang remaja
yang tadinya selalu bersikap menentang orang tuanya dajsthdmenjadi lebih

hormat dan patuh pada orangtua. (4) Belajar bertujuan untekingkatkan
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keterampilan atau kecakapan. Misalnya dalam hal olahk&g®nian, jasa, tehnik,
pertanian, perikanan, pelayaran, dan sebagainya. Segaaggerampil main bulu
tangkis, bola, tinju, maupun cabang olahraga lainnya sabagesar ditentukan
oleh ketekunan belajar dan latihan yang sungguh-sunggeimikban pula halnya
dengan keterampilan bermain gitar, piano, menari, melldésgtukang, membuat
barang-barang kerajinan, semua perlu usaha dengan bgagrserius, rajin dan
tekun. (5) Belajar bertujuan untuk menambah pengetahuamdaerbagai bidang
ilmu. Misalnya seorang anak yang awalnya tidak bisa memhaeaulis, dan

berhitung, menjadi bisa karena belajar.

Dari uraian diatas dapat diketahui belajar adalah kegiatanusia yang
sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, kareraunkeélajar manusia
dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyakgipentingan
hidup. Dengan kata lain, dengan belajar manusia dapat nrbaikie nasib,

mencapai cita-cita, dan memperoleh kesempatan yang ledshuintuk berkarya.

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Penggunaan istilah “model” barangkali lebih anda kenalamaldunia

fashion, bukankah begitu? Jika anda memahami istilah “model” dalamteks

fashion apa yang anda bayangkan? Tentu, anda membayangkan beberapa

peragawati cantik berjalan lenggak-lenggok aditwalk dalam suatu peragaan,
misal busana, gaya rambut, dan lain-lain. Berdasarkartihghng anda lihat, apa

yang anda ketahui tentang model?
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Sebenarnya, dalam pembelajaran pun istilah “model” juganydia
dipergunakan. Tahukah anda, apa pengertian model pemuizaia)

Mills berpendapat bahwa “model adalah bentuk represeakasat sebagai proses
aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orangoia bertindak

berdasarkan model itu”. Model merupakan interpretasiaap hasil observasi
dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem.

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembefajdrasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar gyadirancang
berdasarkan analisi terhadap implementasi kurikulum daplikasinya pada
tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapatikien pula sebagai
pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatatem) dan

memberi petunjuk kepada guru di kelas.

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pawlcsalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun titorial. Mgn&rends, model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunekemgsuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap daégiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model elkejalban dapat
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukigk@sedur sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk martoapn belajar.

Untuk memilih model yang tepat, maka perlu diperhatikarevasinya
dengan pencapain tujuan pengajaran. Dalam prakteknya asemodel
pembelajaran bisa dikatakan baik jika memenuhi prinsipsgy sebagai berikut:

pertama semakin kecil upaya yang dilakukan huru dan semakin bddasitas
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belajar siswa, maka hal itu semakin balkedua, semakin sedikit waktu yang
diperlukan guru untuk mengaktifkan siswa belajar juga $embaik. Ketiga,

sesuai dengan cara belajar siswa yang dilakukaempat,tidak ada satupun
metode yang paling sesui untuk segala tujuan, jenis madarpdoses belajar yang

ada (Hasan, 1996). (Agus Suprijono,2010, h. 45)

2. Fungsi Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki fungsi yaitu sebagai pedomarapcangan
dan pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihan medejas dipengeruhi
oleh sifat dan materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kdens) yang akan
dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemamgiswa.

Merujuk pemikiran Joyce, fungsi model adal&ach model guides us as
we design instruction to help students achieve variousabilbgs”. Melalui model
pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan &ggrmde,
keterampilan, cara berfikir, dan mengekpresikan ide. Mopembelajaran
berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pganaeldan para guru
dalam merencankan aktivitas belajar mengajar. (Agus fpumor,2010, h. 46)

3. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Ada beberapa ciri-ciri model pembelajaran diantaranyalahdpertama
rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para peacipatau
pengembanganny&edua landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa
belajar.Ketiga ingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut da
dilaksanakan dengan berhasfleempatingkungan belajar yang diperlukan agar

tujuan pembelajar dapat tercapai.
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C. Metode Penemuan (Inkuiri)
1. Pengertian Metode Inkuiri

Metode Inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajarangate
penelahan sesuatu yang bersifat mencari secara kritissiandan argumentaative
(lmiah) dengan menggunakan langkah-langkah terntu roerkgsimpulan
(Usman, 1993,h 124). Metode inkuiri merupakan metode #isga@rtinya suatu
proses mental yang lebih tingkatannya (Anita, 2001 h 1-4)paya
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan ydimtuhkan siswa
untuk membantu memecahkan masalah dengan memberikannyzema
pertanyaan yang memperoleh jawaban atas dasar rasa irfginmarupakan
bagian proses inkuiri. Metode Inkuiri memberikan perhatitalam mendorong
diri siswa mengembangkan masalah. Sudyana (1986:21) mehgéan bahwa
Inkuiri adalah metode menjangar yang meletakkan dan mebpgegkan cara
berfikir ilmiah.

Inkuiri atau penemuan adalah proses mental dimana siswganesilasi
suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamaati, menggkdon membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulansdhagainya
(Oemar Hamalik, 2001, h 219). Penemuan yang dilakukan teaja bukan
penemuan yang sesungguhnya, sebab apa yang ditemukamenasgya sudah
ditemukan orang lain.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Joko Priyono tentangriikigkatkan
keaktifan siswa dalam sikap kepedulian terhadap sumberrgienpada

pembelajaran tematik melalui metode inkuiri terbimbing”.
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Penerapan metode Inkuiri terbukti dapat meningkatkantkeakdan rasa peduli
siswa. Merupakan suatu metode pembelajaaran yang tept digunakan dalam
pembelajaran tematik pada tema sumber energi. Aktifitassileap peduli siswa
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

aktivitas pada siklus | dengan rata-rata 2,70 kategorirgpdilus Il yang
merupakan perbaikan dari siklus | rata-rata kemampuan asigvengalami
peningkatan dengan rata-rata 3,20 kategori sangat baik.

Dalam model pembelajaran inkuiri, penyajian pelajaranwela dengan
penjelasan suatu peristiwa yang penuh teka-teki. Siswaraeaadividu akan
termotivasi menyelesaikan teka-teki yang dihadapkan padereka dan
membimbing mereka kepada suatu pencarian dan penyelisiédaara disiplin.

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode I nkuiri

Kelebihan metode Inkuiri yaitpertamasiswa aktif dalam kegiatan belajar.
Kedua membangkitkan motivasi belajar siswietiga siswa memahami benar
bahan pelajaranKkeempatmenimbulakan rasa puas bagi siswa dan menambah
kepercayaan pada diri sendiri menjadi penenkelima siswa akan dapat
mentranferKeenammelatih siswa belajar mandiri.

Kelemahan metode Inkuiri adalah sebagai beriRgrtamamenyita waktu
banyak.Keduacara belajar ini diperlukan adanya kesiapan meidatiga tidak
semua siswa dapat melakukan penemuégempattidak berlaku untuk semua
topic. Kelimametode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas yang bkaegna

sangat merepotkan guru.
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Kelemahan dan kelebihan pada metode pembelajaran inkuirsudah
dipertimbangkan oleh Joko Priyono (2014) upaya meningkataktivitas dan
sikap peduli siswa ada tema sumber energi dan penelitiagndidakukn oleh Joko
Priyono berhsil diterapkan altivitas dan rasa peduli sisveaingkat.

3. Langkah-langkah Metode Inkuiri

Langkah-langkah dalam prose Inkuiri adalah (Sagala, 20@3) yaitu
Pertama menyandarkan peserta didik bahwa mereka memiliki keiafumen
terhadap sesuatiKedua perumusan masalah yang haarus dipecahkan peserta
didik. Ketiga mmenetapkan jawaban menetapkan jawaban sementara atau
hipotesis. Keempaat mencari informasi, data, faakta yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan atau hipotdsaimamenarik kesimpulan jawaban atau
generaalisasiKeenammengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi dari situas
baru.

Tahap-tahap tersebut seperti yang dilakukan oleh JokooRooy2014)
tentang “Meningkatkan keaktifan siswa dalam sikap kepadukerhadap sumber
energi pada pembelajaran tematik melalui metode inkuiirtebing”.

Tahap Perumusan Masalalh,angkah awal adalah menentukan masalah
yang ingin didalami atau dipecahkan dengan metode inkBersoalan dapat
disiapkan atau diajukan oleh guru. Persoalan sendiri hatas sehingga dapat
dipikirkan, didalami, dan dipecahkan oleh siswa. Persoglerlu diidentifikasi
dengan jelas tujuan dari seluruh proses pembelajaran aayeldikan. Bila
persoalan ditentukan oleh guru perlu diperhatikan bahwsopéan itu real, dapat

dikerjakan oleh siswa, dan sesuai dengan kemampuan sissvsodfan yang
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terlalu tinggi akan membuat siswa tidak semangat, sedangkasoalan yang
terlalu mudah yang sudah mereka ketahui tidak menarik nsisata. Sangat baik
bila persoalan itu sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan.s

Tahap Menyusun hipotesigangkah berikutnya adalah siswa diminta untuk

mengajukan jawaban sementara tentang masalah itu. Iraladp gisebut hipotesis.
Hipotesis siswa perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bétuln jelas, sebaiknya
guru mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih dahulu.
Guru diharapkan tidak memperbaiki hipotesis siswa yanghsaletapi cukup
memperjelas maksudnya saja. Hipotesis yang salah, tetdpipcmemperjelas
maksudnya saja. Hipotesis yang salah nantinya akan katihatetelah
pengambilan data dan analisis data yang diperoleh.

Tahap Mengumpulkan dathangkah selanjutnya adalah siswa mencari dan
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk membuktigakah hipotesis
mereka benar atau tidak. Dalam bidang biologi, untuk dagatgumpulkan data,
siswa harus menyiapkan suatu peralatan untuk pengumpualan Blaka guru
perlu membantu bagaimana siswa mencari peralatan, mexapgkalatan, dan
mengoperasikan peralatan sehingga berfungsi dengan baik.

Langkah ini adalah langkah percobaan atau eksperimeranyasdilakukan di
laboratorium tetapi kadang juga dapat di luar sekolah.|&®feeralaran berfungsi,
siswa diminta untuk mengumpulkan data dan mencatatnyandal&u catatan.

Tahap Menganalisis datedData yang sudah dikumpulkan harus dianalisis
untuk dapat membuktikan hipotesis apakah benar atau tiglatkk memudahkan

menganalisis data, data sebaiknya diorganisasikan, odifmikkan, diatur
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sehingga dapat dibaca dan dianalisis dengan mudah. Bmasdiaysun dalam
suatu tabel.

Tahap Menyimpulkan, Dari data yang telah dikelompokkan dianalisis,
kemudian diambil kesimpulan dengan generalisasi. Setikinbil kesimpulan,
kemudian dicocokkan dengan hipotesis asal, apakah hgdits diterima atau

tidak. (http://sainsedutainment.blogspot.com/2011/10/lahdkagkah

D.Hasl| Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Setiap macam kegiatan belajar akan menghasilkan suatbgien yang
khas yaitu hasil belajar. hasil belajar merupakan tinglkin lyang dimiliki siswa
sebagai akibat dari proses belajar yang ditumpahkan diagkikeluarga maupun
masyarakat.

Menurut Sudjana (2010: 22) hasil belajar adalah kemampearampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgga(Dalam Skripsi
Sarah Ratna, 2014: 23). Sedangkan menurut Bloom (dalanma&@u3003: 51)
secara garis besar membagi belajar menjadi tiga ranah yeanah kognitif,
afektif dan psikomotor.

Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektaglterdiri dari
enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, peneraparsisarahtesis dan

penilaian.
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Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah iafeldliputi
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab, mendeganisasi dak
karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

Ranah Psikomotor disusun secara hierarkis dalam lima dtagkyaitu (1)
meniru, artinya siswa dapat meniru atau mengikuti suatilageryang dilihatnya,
(2) Manipulasi,artinya siswa dapat melakukan sesuatuatarnpantuan visual
sebagaimana pada tingkat meniru, (3) ketetapan gerakyarsiswa diharapkan
dapat melakukan sesuatu perilaku tampak menggunaakaahceisual ataupun
petunjuk tertulis, (4) artikulasi, artinya siswa diharapkdapat menunjukan
serangkai gerakan denga akurat, urutan yang benar danatangmng tepat dan
(5) naturalisasi, artinya siswa diharapkan melakukan kggratertentu secara
spontan atau otomatis.

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk menjadikan ukur@auwa kriteria
dalam mncapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat telicapabila siswa
sudah memahami belajar dengan di iringi oleh perubahakaméaku yang lebih
baik lagi.

1. Faktor Pendorong Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 250) hasil belajar npakan hal
yang dapat dipandang melalui dua sisi yaitu dari sisi sisaragisi guru. Dimana
dari sisi guru hasil belajar lebih baik dipandang dari mesitava sebelum belajar.
mental tersebut dapat di nilai melalui tiga ranah yaitu kioignafektif dan
psikomotor. Sedangkan dari segi guru hasil belajar daddtatidimana saat

proses belajar selesai.
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Dari pengertian di atas menurut Dimyati dan Mudjiono makahirlah
pengertian hasil belajar lainnya, teori atau pernyataata$i hampir sama dengan
Hamalik. Menurut Hamalik (2006: 30) yang menilai hasil l@lasiswa dapat
diukur melalui tiga ranah kognitif, afektif dan psikomatdNamun Hamlik
mengatakan bahwa hasil belajar apabila seseorang telakukah sesuatu dan
mengalami perubahan pada dirinya. Misalnya dari awalnyag yadak tahu
menjadi tahu dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.

Setelah kedua pernyataan dari ahli diatas yang menildi belsijar melalui
tiga ranah, pada teori baru yang muncul dari Sukardi iniihatl berbeda
pernyataan. Menurut Sukardi (2008: 2) hasil belajar ituadlaginilai melalui
pencapaian hasil belajar siswa dalam proses belajarnyaari2i pencapaian hasil
belajar itu bisa dinilai dengan melakukan pengukuran tiExpamasing-masing
siswa dengan melihat dari perkembangan belajar siswa.
(http://mbegedut.blogspot.com)

Dari pernyataan ketiga para ahli diatas dapat disimpulkaimmva faktor
pendorong hasil belajar tidak hanya dilihat dari siswa saj@un para guru juga.
Dimana hasil belajar siswa dapat dinilai dan diukur melaga ranah pencapaian
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Apabila seswwerhasil mencapai
ketiga ranah tersebut pada hasil belajarnya maka siswabtdrsbaru bisa
dikatakan berhasil atau lulus. Sedangkan dari sisi gurjl Haelajar bisa
dikatakan berhasil apabila seorang guru juga bisa memisve snencapai ketiga

ranah tersebut saat kegiatan pembelajaran berakhir.
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Dari belajar juga bisa membuat siswa yang awalnya tidak etahgi apa-
apa pada akhirnya menjadi tahu, tang tidak mengerti menj&aigerti sehingga
mendapatkan hasil belajar yang baik, namun hasil belajga juarus dinilai
dengan cara melakukan pengukuran. Pengukuran dapat anéalui kecapaian
tiga ranah di atas.

2. Faktor Penghambat Hasil Belajar

Dunia pendidikan banyak kegagalan yng dialami siswa dalantgpaian
hasil belajarnya. Hal ini dikarenakan kurangnya motivasilath kegiatan
pembelajaran. Hasil belajar siswa yang gagal dikarenaklak aidanya dorongan
belajar baik dalam proses pmbelajaran berlangsung. Beigag monoton
menyebabkan siswa bosan, mengantuk, sulitya menerima gi@entan yang
disampaikan oleh guru dan sebagainya. Guru merupakan hgl paling utama
dalam hal ini, dimana apabila guru gagal mengajar meng@maketode
mengajar yang monoton pasti akan menyebabkan hasil belayga menurun dan

tidak berhasil.

E. Pembelgjaran IPA

Secara sederhana llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakanténtang
alam. Wonoraharjo (2012, h. 12) menyatakan bahwa “Sains dbau
Pengetahuan Alam adalah sekumpulan pengetahuan yangoldipemelalui
metode tertentu”. Sedangkan Widodo, dkk (2010, h. 4) mekgat bahwa “IPA
adalah ilmu pengetahuan alam fokus pengkajiannya adakh dbn proses-

proses yang ada di dalamnya”. Dari kedua pengertian di atpatdalisimpulkan
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bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajari megenai gejalgaeddam atau
fenomena alam untuk memperoleh sejumlah pengetahuamgei® melalui
proses keerja ilmiah atau metode ilmiah.

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di sekalasart (SD),
pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahantereiam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpatayefahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prirgi@ tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapgadnerahana bagi
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, aseprospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalarduggn sehari-hari.
Proses pembelajarannya meneankan pada pemberian peagdémgsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahamisakitar secara
ilmiah (depdiknas, 2006).

Tujuan mata pelajaran IPA di sekolah dasar menurut depsiKBA06)
dalam KTSP adalah agar siswa memilki kemampuan yaitu (1) péeoteh
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa beraladezkeradaan,
keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) Mengegklaanpengetahuan
dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan di@papkian dalam
kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin tatkap positif, dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengantaina IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) Mengembangladarampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah danbmatikeputusan, (5)

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam mereelimenjaga dan
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membuat keputusan, (6) Meningkatkan kesadaran untuk raegghalam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan TuhaNle(Vperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasak omtlanjutkan

pendidikan ke SMP/MTSs.

F. Pengembangan dan AnalisisBahan Ajar
1. Karakteristik Bahan Ajar

Karakteristik bahan ajar bidang kajian kelas V sekolah dasaka
karakteristik bahan ajar dalam penelitian ini adalah:
a. Keluasan dan Kedalaman Materi

Kedalaman materi mnyangkut rincian konsep-konsep yangneung di
dalamnya yang harus dipelajari oleh siswa sedangkan kalueaskupan materi
berarti menggambarka seberapa banyak materi-materi yiamgsdkan ke dalam
suatu materi pembelajaran. Kedalaman materi perubahah Is#ihda dapat di

gambarkan melalui peta konsep sebagai berikut:

Benda

A 4

Wujud: padat, cair, gas

A 4

perubahan
v
v v
Sementara Tetap
Bagan 2.1

Peta Konsep Perubahan Sifat Benda
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Sedangkan keluasan materi perubahan sifat benda berad&lai K
semester | di sekolah dasar mencakup perubahan sifat bemmdp tgrdiri dari

pemanasan, pendinginan, penambahan air, dan pembusukan.

b. M ateri

Perubahan Sifat Benda

PERUBAHAN SIFAT BENDA

A.SIFAT BENDA PADAT, CAIR DAN GAS

Di alam ini terdapat tiga wujud benda, yaitu padat, cair, das. Masing-
masing benda mempunyai sifat yang berbeda. Bagaimanakalkstiga wujud
benda tersebut?
1. Sifat Benda Padat
Benda padat mempunyai bentuk dan ukuran yang tetap. Comaddaryu, batu,
dan buku. Bentuk dan ukuran benda tersebut tetap walauppimddhkan
tempatnya.
2. Sifat Benda Cair
Benda cair memiliki ukuran yang tetap, namun bentuknyali@rubah sesuai
dengan wadah yang ditempatinya. Contohnya air. Apabild &ter dimasukkan
ke dalam botol maka bentuknya seperti botol dan volumertga tk liter. Jika air
tersebut dipindahkan ke dalam kaleng maka volumenya tetalted dan
bentuknya seperti kaleng.
3. Sifat Benda Gas

Benda gas mempunyai bentuk dan ukuran yang berubah-ubatol®ga udara
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di dalam balon bentuknya seperti balon dan menempati $efuangan balon.

Sifat benda padat, cair, dan gas di atas dapat kita tulisk#amdbentuk tabel

seperti berikut.

Wujud Benda Ukuran Bentuk
Padat Tetap Tetap
Cair Tetap Berubah
Gas Berubah Berubah

B. PERUBAHAN SIFAT BENDA

Sifat benda dapat berubah. Perubahan tersebut karenaaathaberapa
faktor.Contohnya pemanasan, pendinginan, penambahalaaipembusukan.
1. Pemanasan
Pernahkah kamu memanaskan air? Jika air dipanaskan tenesusanaka akan
berubah menjadi uap. Air dan uap (gas) mempunyai sifat yamigelola. Contoh
lainnya adalah kertas yang dibakar akan berubah wujud wiemju. Abu
mempunyai sifat yang berbeda dengan bentuk asalnya. Laig ydipanaskan
akan mengalami suatu perubahan. Lilin yang tadinya berepddpadat setelah
dibakar berubah menjadi benda cair. Sifatnya juga berubah.
2. Pendinginan
Air yang didinginkan akan menjadi es. Air merupakan zat ckin es adalah
benda padat.Sifat es berbeda dengan sifat air. Jadi sifabesubah setelah
mengalami pendinginan.

3. Penambahan Air
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Air ditambahkan pada semen dan pasir. Kemudian diaduk ggaimenghasilkan
adukan yang lembek. Jika campuran ini didiamkan akan maag&ampuran ini
dimanfaatkan untuk membuat bangunan yang kokoh. Containyai adalah
ketika gula yang berupa kristal padat ditambah air kemudiaduk maka gula
tersebut akan melarut.

4. Pembusukan

Buah dapat menjadi busuk karena adanya mikroba. Contolobakadalah jamur
dan bakteri. Buah yang busuk akan berbau, warnanya berbbatuknya menjadi
lunak, dan berlendir. Jadi sifat buah yang telah busuk lerldengan sifat buah

yang masih segar.

C. PERUBAHAN SEMENTARA DAN PERUBAHAN TETAP

Perubahan wujud suatu benda dibedakan menjadi perubahmemisea dan
perubahan tetap.
1. Perubahan Sementara
Perubahan wujud benda sementara atau dapat kembali. &rbiajwa bentuk
benda yang mengalami perubahan dapat berubah kembali kekbawalnya.
Contoh perubahan sementara adalah seperti berikut.
a. Air yang didinginkan akan berubah wujud menjadi es. Slaa jika es
dibiarkan di udara terbuka atau dipanaskan akan kembalaaheair.
b. Gula atau garam dapat larut dalam air. Sebaliknya jikadmiapkan, akan

didapatkan kembali gula atau garam.
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c. Pada pengecoran logam, lempeng besi dipanaskan paddisgdiusehingga
mencair. Kemudian cairan besi dimasukkan dalam cetakan di@inginkan
sehingga wujudnya akan kembali menjadi logam yang padat.
2. Perubahan Tetap

Perubahan tetap atau tidak dapat kembali. Artinya benday yefah
mengalami perubahan tidak dapat kembali lagi ke bentuk repmal Contoh
perubahan tetap adalah sebagai berikut.
a. Pembusukan buah-buahan
Buah-buahan yang didiamkan selama beberapa hari di terepaka akan
membusuk. Pembusukan disebabkan oleh jamur dan baktexh-Buahan yang
mengalami pembusukan tidak dapat menjadi buah yang segabakie Jadi
peristiwva pembusukan termasuk perubahan tetap.
b. Pemasakan
Pemasakan juga termasuk perubahan tetap. Bahan makargsugah dimasak
tidak dapat kembali seperti semula. Misalnya beras dimasaikjadi nasi, maka
nasi tidak dapat diubah menjadi beras kembali.
c. Pembakaran benda
Pembakaran suatu benda dapat menghasilkan zat baru yangkirsfat berbeda.
Contoh perubahan tetap karena pembakaran adalah:
1) Kertas dibakar menjadi abu. Abu tidak dapat berubah wupetjadi kertas
kembali.
2) Kayu atau lidi dibakar menjadi arang/abu. Arang atau a@aktdapat menjadi

kayu atau lidi kembali.
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c. Sifat Materi

Sifat materi secara abstrak menurut kamus besar bahanesiaiabstrak
artinya tidak terwujud, tidak berupa, tidak dapat dirabidak dapat dilihat atau
tidak dapat dirasa dengan indra tetapi hanya dipikirkaiat Siateri secara abstrak
berarti materi tersebut masih berupa konsep abstrak. 8lifstrak pada materi
perubahan sifat benda adalah pada Sifat benda dapat beRdyalbahan tersebut
karena adanya beberapa faktor.Contohnya pemanasanngieai, penambahan
air, dan pembusukan.

Sedangkan konkrit dalam, kamus bahasa Indonesia ialah-benar ada
(berwujud, dapat dilihat disaraba, dsb) sifat materi kartkerarti materi tersebut
merupakan konsep yang konkrit. Sifat materi secara kongatla materi
perubahan sifat benda adalah sifat benda padat, cair danBgssla padat
mempunyai bentuk dan ukuran yang tetap. Benda cair merakikian yang tetap,
namun bentuknya berubah-ubah sesuai dengan wadah yanmpdiieya. Benda
gas mempunyai bentuk dan ukuran yang berubah-uBalubahan wujud suatu
benda dibedakan menjadi perubahan sementara dan perutedgdganPerubahan
wujud benda sementara atau dapat kembali. Perubahan tetaptidak dapat
kembali.Pada penelitian ini secara konkrit dapat dilihat dengan bzsva benda
benda dengan nyata.

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Dibidang kajian materi ini termasuk ruang lingkup mengitfé@si

perubahan sifat benda terdapat pada progaram di semestéenurut Abdul
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Majid Standar Kompentensi merupakan kerangka yang mekpata dasar
pengembangan program yang tersetruktur.(https://narétfima.wordpress.com)

Berdasarkan Standar kompetensi (SK) vyaitu Menyimpulkarsil ha
penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik, seme@mauoun tetap. Serta
Komptensi Dasar (KD) yaitu Mendeskripsikan perubahant sifanda pada
pembelajaran IPA di kelas V.

Indikator pencapaian yang diharapkan dari materi ini nuelipspek afektif,
kognitif dan psikomotor. Indikator tersebut yaitu Mengitiékasi serta
menjelaskan perubahan sifat benda, Mengambarkan pragadirtga perubahan
sifat benda, Menyebutkan contoh macam-macam sifat ben@agidientifikasi
serta menjelaskan perubahan sifat benda yang bersifatnsmmedan tetap,
Menggambarkan proses terjadinya perubahan sifat bendpbesifat sementara
dan tetap, Menyebutkan contoh perubahan sifat benda yasgabsementara dan
tetap.

2. Bahan dan Media pada Pembelajaran Materi Perubahan Sifat Benda

Kegiatan belajar mengajar umumnya menggunakan media pajentaa
dengan tujuan agar informasi atau bahan tersebut dapatrditdan diserap
dengan baik oleh para siswa. Pengertian media menurutdhgidsep Herry
Hemawan, 2007: 3) yaitu:

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jaragekkdta

mediumyang secara harfiah berarti perantara yaitu perantaraesupeisara

source dengan penerima pesanreceive.Heinich mencontohkan media

seperti bahan cetak, televisi, komputer dan instruktwalafd Skripsi Restu
Setianingsih, 2014)
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Pengertian media pembelajaran selanjutya menurut Asegy Hermawan

dkk (2007: 7) menyatakan bahwa:

Media pembelajaran pada hakekatnya merupakan salurareathatan dari
pesan-pesan pembelajararessageyang disampaikan oleh sumber pesan
(guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan maksud agam-pesan
tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat dengannygugidalam

Skripsi Restu Setianingsih, 2014)

Bahan dan media pelaksanaan pembelajaran IPA materi [renubsifat
benda dengan menggunakan metode Penemuan ini meliputiapkag media
pembelajaran yang akan digunakan, yaitu jenis media audioalv dengan
menggunakan proyektor. Media audio visual merupakan $eblad bantu audio
visual yang berarti bahan atau alat yang dipergunakan dsilamissi belajar untuk
membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menulasagepahuan, sikap
dan ide. Pengertian audio visual menurut Wina Sanjaya (Jgdi9wva:

Media audio visual yaitu jenis media yang selain mengandurgyr suara

juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalranran video,

film, slide suara dan lain sebagainya. Kemampuan mediaaniggiap lebih
baik dan menarik.

(https://lismurtini270992.wordpress.cdm

Media pembelajaran pada penelitian ini menggunakan medi#& avisual
bertujuan agar siswa lebih mengetahui bagaimana proseslitgta perubahan
sifat benda.

3. Strategi Pembelajaran Materi Perubahan Sifat Benda
Pengertian strategi pembelajaran menurut Syaiful Sagaal-222)

menyatakan bahwa:

Strategi dapat diartikan sebagai garis-garis besar halmnk bertindak
dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditemukan. Kikatdengan
belajar mengajar strategi bisa diartikan sebagai pola-pohum kegiatan
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guru, murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajalatd Skripsi

Restu Setianingsih, 2014)

Proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK) penelitian pun mengkan
strategi dalam pembelajaranya dengan tujuan pembelajaag dicapai akan
efektif dan efisien. Strategi pembelajaran yang digunajdiu sebagai berikut:

a. Strategi Cooperative Learning

Pembelajaran yang mengorgnisasikan pembelajaran dengaggmmakan
kelompok besar kecil dimana siswa bekerja bersama untukcapen tujuan
pembelajaran. Pengertian kooperatif menurut Johnsonar(fyi 2007: 54)
menyatakan bahwa:

Model pembelajararcooperative learningmerupakan salah satu model
pembelajaran yang mendukung pembelajara kontekstusénSigengajaran
cooperative learningdapat didefinisikan sebagai sistem kerja/ belajar
kelompo yang terstruktur, yang termasuk di dalam struktuadalah lima
unsur pokok, yaitu saling ketergantungan positif, tanggamab individual,
interaksi personal, keahlian bekerjasama dan proses kelam

Pengertian strategi pembelajaran kooperatif menurutakift Huda (2011
29) menyatakan bahwa:

Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajanama siswa

bekerjasama dalam keomok kecil dan saling membantu daldajabe
pembelajaran kooperatif umunya melibatkan kelompok yaergiri dari

empat siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula yang

mengubah kelompok dengan ukura yang berbeda-beda. (I2fif, h. 75)

Konsekuensi positif pembelajaran ini adalah siswa dibebebasan untuk
terlibat aktif dalam belajar kelompok mereka yaitu tentgrgses terjadinya
perubahan sifat benda yang merupakan indikator dari sikl@stu menjelaskan
proses terjadinya perubahan sifat benda. Tujuan proselsgbajaran yang dicapai

diantaranya mengidentifikasi serta menjelaskan prosgslieya perubahan sifat
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benda, mengambarkan proses terjadinya perubahan sifda loem menyebutkan
contoh macam-macam sifat bnda, dalam pembelajaran kdpesiawa harus
menjadi partisipan aktif dan melalui kelompoknya dapat fo@ngun komunitas
pembelajaratearning communityang saling membantu antara satu sama lainnya.

Pelaksanaanya siswa berkumpul dengan membentuk delapampkd
yang terdiri dari 4-6 orang dalam satu kelompok, kemudiarlibkusi tentang
perubahan sifat benda. Siswa melakukan diskusi dengah dslii dapat saling
membantu antara satu sama lain. Setelah kegiatan diskusingraasing
kelompok di depan kelas.
b. Strategi Berbasis Tugas

Pembelajaran yang membutuhkan suatu pengajaran kompérhamg
memusat pada prinsip dan konsep utama disiplin, mendolieng sintuk bekerja
mandiri membangun pembelajaran dan pada akhirnya meritjamasarya nyata.
Pengertian metode pemberian tugas menurut Suaiful Sadd@9:( 219)
menyatakan bahwa:

Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajsnana guru

memberi tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan darelegmudian

harus di pertanggung jawabkannya. Tugas yang diberikam glapat

memperdaam bahan pelajaran dan dapat pula mengecek baignelah

dipelajari. (dalam Skripsi Restu Setianingsih, 2014)

Metode pemberian tugas memiliki kebaikkanya seperti pamgen yang
diperoleh siswa dari hasil belajar, anak berkesempatanupeknperkembangan
dan keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawablmdiri sendiri, tugas

dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengatalrisaformasi

dan komunikasi. Indikator yang harus dicapai oleh siswantdianya yaitu
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menjelaskan perubahan sifat benda, menyebutkan macaarmsfat benda dan
mengidentifikasi perubahan sifat benda yang bersifat atema dan tetap.

Pemberian tugas yang dilakukan vyaitu mengidentifikasiatsibenda
menjelaskan perubahan sifat benda yang bersifat semeatdargetap, kemudian
siswa menjelaskna tuganya di depan kelas dan siswa laineggerhatikan.

c. Strategi Pembelajaran Diskusi

Diskusi yaitu bertukar pikiran antara 2 orang/ lebih tetamgik tertentun
yang direncanakan dan diperiapkan dengan seorang peniipgimandu. Proses
diskusi merupakan kegiatan inti dari metode penemuante§traiskusi dalam
penelitian ini jenis diskusi klompok yang terdiri dari 4-6ang. Strategi diskusi
menurut Syaiful Sagala (2010: 208-209) menyatakan bahwa:

Diskusi adalah percakapan ilmiah yang responsif berisikatugaran

pendapat yang dialin dengan pertanyaan-pertanyaan eonaibis

pemunculan ide-ide, ataupun pendapat dilakukan oleh &pharrang yang
tergangu dalam kelompok itu yang diarahkan untuk mempeq@enecahan
masalahnya dan untuk mencari kebenaran. (dalam Skripsitu Res

Setianingsih, 2014)

Pembelajaran diskusi menekankan pada keaktifan sisw& amémberikan
proses berpendapat mengenai pembelajaran IPA materi ghenbsifat benda
yang di pelajari, diantara tujuan pembelajarannya yaitungitentifikasi
perubahan sifat benda. dalam hal ini guru memberikan lerkbga kelompok
yang harus dijawab bersama kelompoknya masing-masingaséekerjasama,

dan keaktifan secara individu atau kelompok, anak berdiskdengan

kelompoknya masing-masing di dalam kelompok ahli sehindgiam diskusi
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tersebut dapat menghasilkan suatu kesimpulan bersamiaggahhasilya bisa

dibahas bersama dengan kelompok yang lainnya di dalam kelkmya asal.

4. Evaluas Pembelajaran Materi Perubahan Sifat Benda

Berdasarkan penggunaan sistem evaluasi pada penelitidak#n kelas
tujuan pembelajaran yang dicapai akan efektif dan efidtsaluasi pembelajaran
yang digunakan peneliti, kemudian dirinci sebagai berikut

a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan ma&ngeoses
pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan apakalli tperubahan
terhadap siswa dan sejauh apakah perubahan terjadi meanpbngehidupan
siswa. Menurut Arikunto (2010: 1-2) menyatakan bahwa “Ha&al adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjasgauatu, yang
selanjutntaa informasi tersebut digunakan untuk menantaliternatif yang tepat
dalam mengambil keputusan”.

Berdasarkan pngertian evaluasi menurut Suharsimi Arky8010: 1-3)

berpendapat bahwa:

Terdapat tiga istilah untuk mengetahui pengertian evalyasu evaluasi,

pengukuran dan penilaia. Mengukur adalah membendinglaaragedengan
satu ukuran, pengukuran bersifat kuantitatif. Menilai lalamengambil

suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik bpeokaian

bersifat kualitatif. Megadakan evaluasi meliputi keduagkah di atas,
yakni meansurementsedangkan penilain adalaévaluation, dari kata

evaluationinilah diperoleh kata Indonesia evaluasi yang berarti taeni
tetapi dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu. (daldmpS Restu

Setianingsih, 2014)
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Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulakan babveduasi
adalah mengukur secara keseluruhan tingkat kemampuana sisecara
keseluruhan berbagai informasi serta, upaya untuk mekemtungkat prubahan
yang terjadi pada hasil belajar.

b. Tujuan Evaluasi

Berdasarkan pengertian evaluasi maka tujuan yang hende&pali
diantaranya, untuk mengetahui taraf efisiensi pendekg#any digunakan oleh
guru. mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapaamdgbroses
pembelajaran, untuk mengetahui apakah materi jauh yanglaghp dapat
dilanjutkan dengan materi yang baru dan unruk mengetalaktieftas proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut Nana Sudjandl{2Z)1menyatakan
bahwa:

Tujuan evaluasi diantaraya, (1) mendeskripsikan kecakdygdajar siswa

sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan, (2)get&nui

keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran, (3) me@nttindak
lanjut hasil penilaian yakni melakukan perbaikan dalamgpgaran serta
strategi pelaksanannya. (dalam Skripsi Restu SetiamingeiL4)

Tujuan evaluasi dalam pembelajaran IPA materi daur airtdianya untuk
memperoleh keberhasilan pencapaian KKM vyaitu 75, untuk peealeh data
hasil belajar siswa terhadap pendekatan pembelajaran geyumakan, untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan pendekatan penthelajgang
dilaksanakan, mengetahui tingkat respon siswa terhadapglajaran IPA materi

daur air dan untuk ketercapain SK,KD serta indikator pea@apmateri daur air.

c. Alat Evaluasi
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Alat adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempernaetsorang
untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secar# efktefisien. kata
“alat” biasa disebut juga dengan istilah “instrumen”. Eaxdi dikatakan baik
apabila mampu mengevalusi sesuatu yang dievaluasi dergirséperti keadaan
yang dievaluasi. terdapat dua terknik evaluasi yaitu tekes dan teknik nontes.
Teknik non tes adalah wawacara, angket dan observasi.

Teknik tes dalam penelitian ini adalah ditinjauh dari segglknaan untuk
mengukur siswa, maka teknik tes ini menggunakan tes fofrias ini berasl dari
kata form yang merupakan dasar dari istilah formatif maka evaluasnéif
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah ntakbesetelah
mengikuti suatu program tertentu. Penelitian ini mengganaeknik tes terlulis
dan tes perbuatan. Jenis tes tertulis dalam penelitian aiu yessay(uraian).
Menurut Grondlund (1982) menyatakan bahwa:

Kebebasan menjawab oertanyaan yang ditunjukan pada aergegang

menuntunnya agar memberikan jawaban sendiri, relatif Hebagaimana

mendekati masalaahnya, informasi apa yang akan digunddeggaimana
mengorganisasi jawabannya, dan berapa besar tekanan ybegkah
kepada setiap aspek jawaban. (http://syamsulhadisétaggpot,com)

Menurut Suharsimi Arikunto (2011: 162-163) menyatakanwsh“Tes
bentukessayadalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawyaire
berssifat pembahasan atau uraian kata-kata”. Berdasdr@hriersebut dapat
disimpulkan bahwa tes essay menuntut siswa untuk dapatingatgngat dan
mengenal kembali, dan terutama harus mempunyai daya fktieggi. kebaikan

tes uraian diantaranya, mudah disiapkan dan disusun, meEngiesiswa untuk

berani mengemukakan pendapat serta menyusun dalam bealinkak yang
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bagus, memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarak&eudnya
dengan gaya bahasa dan caranya sendiri. Berdasarkan leasilitipn Joko
Priyono tes yang digunakan adalah jenisé¢esaymenyatakan bahwa:

Peneliti ini memerikan kesimpulan dari siswa yang berjym238 siswa,
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal pembelajaran IPA yaify dengan
patokan kelulusan minimal 80% dari 23 siswa. Berdasark#tussil
diperoleh hasil rata-rata kuis sebesar 6,80 dengan jumkliasyang
mencapai KKM (70) adalah 10 orang atau sebessar 43,47%.dtddsa ||
nilai rata-rata kuis 80 dengan jumlah siswa yang mencapaMKO0)
adalah 22 orang atau sebesar 96,65% yang dinyatakan lulus.

Peneliti menggunakan jenis evaluasi teknis tes dan nod &sik tes yaitu
berupaessay Proses pelaksanaannya diakhiri pembelajaran siswa weanjdma
pertanyaan, siklus ke-lI dan siklus ke-ll dengan jumlah dntipglakan, setiap
tindakan guru memberi lembar tes berupa soal isian berpimdima soal
diantaranya indikator pembelajaran yaitu mengidentsiilgerubahan sifat benda,
menyebutkan macam-macam sifat benda, menggambarkansptegadinya
perubahan sifat benda, dan menyebutkan perubahan sifaia bgang berifat
sementara dan tetap yang mengacu pada tiga aspek yaitutikogfaktif dan
psikomotor dan sesuai dengan SK dan KD. Standar Kompetesbigt adalah
memahami hubunga antara sifat bahan dengan penyusunareddalpan sifat
benda sebagai suatu hasil proses. Sedangakan Kompetesarnia materi
perubahan sifat benda ialah menyimpulkan hasil penyelidienatng perubahan
sifat benda, baik sementara maupun tetap. Aspek kognitif yiharapkan dari
pembelajaran perubahan sifat benda adalah mengidestififx@ubahan sifat

benda dan mengidentifikasi peruabahan sifat enda yaangjfdiesementara

maupun tetap. Aspek afektif yang di harapkan adalah menkabumacam-
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macam sifat benda. Dan aspek psikomotor yang diharapkanpedbelajaran ini
yaitu siswa dapat menggambarkan proses terjadinya peanbsifat benda. Tes
isian yang telah dikerjakan siswa tersebut kemudian dikukam dan dinilai oleh
guru dengan teknik penskoran, kemudian dibahas denganucdhakitai hasil
belajar siswa dapat lebih baik tentang materi perubahahlsida.

Teknik non tes, dengan memberikan lembar format wawacang yexdiri
dari 7 pernyataan kepada observer setelah melakukan teamééntang selama
proses pembelajaran dan lembar angket yang terdiri darr@/@@an diberikan
kepada siswa di setiap siklusnya mengenai proses pemiaglajgegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat respos guru dan siswa &eatifan siswa

selama proses pembelajaran.



